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Abstrak  
Gelanggang Remaja Jakarta Selatan (GRJS) merupakan wadah eksplorasi dan aktivitas bagi 
para remaja di bidang seni, budaya dan olahraga yang memiliki potensi untuk dijadikan 
tempat wisata sebagai bentuk dukungan untuk memperkenalkan warisan budaya yang kaya 
serta mencerminkan sejarah dan keberagaman etnis indonesia. Namun, dikarenakan fasilitas 
yang sudah tidak lagi mampu mewadahi minat dan bakat serta tidak memenuhi standard 
menjadikan GRJS tidak dapat berkembang menjadi destinasi wisata yang berfokus pada seni 
pertunjukan yang telah dilupakan dari tahun ke tahun. Maka itu dengan dilakukannya re-
desain diharapkan dapat mengembalikan kehadiran seni serta mengembangkan kawasan 
Bulungan. 
 
Kata kunci: re-desain, seni pertunjukan, wisata 
 

Abstract 
Gelanggang Remaja Jakarta Selatan (GRJS) is a place of exploration and activity for youth in 
the arts, cultures and sports that have the potential to be a tourist attraction as a form of 
support to introduce rich cultural heritage and reflect the Indonesian history and diversity. 
However, due to a facility that no longer has been able to do the interests and talents and 
does not fulfill the standard makes the GRJS unable to progress to a tourist destination that 
focuses on the art of performance that has been forgotten over the years. The re-design is 
expected to restore the presence of the arts and expand the Bulungan district. 
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1. PENDAHULUAN  
Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang penting di berbagai negara terutama 
di Indonesia. Pariwisata menempati urutan ketiga dalam hal penerimaan devisa setelah 
komoditi minyak dan gas bumi1. Kekayaan alam dan budaya merupakan komponen penting 
dalam pariwisata di Indonesia. Beberapa tempat wisata di Jakarta didukung dengan warisan 
budaya yang kaya serta mencerminkan sejarah dan keberagaman etnis Indonesia.  

Menurut data dari data.jakarta sejak 2010 hingga 2016 setiap tahunnya jumlah wisatawan 
yang datang ke DKI Jakarta terus meningkat. Gelanggang Remaja Jakarta Selatan (GRJS) 
merupakan wadah eksplorasi dan aktivitas bagi para remaja di bidang seni, budaya dan 
olahraga. Terletak di belakang jalan arteri sekunder kota Jakarta, kelurahan Kramat Pela, 
Kecamatan Kebayoran Baru menjadikan GRJS tempat yang strategis untuk dikunjungi. Selain 
itu, Gelanggang Remaja Jakarta Selatan Bulungan memiliki potensi yang sangat besar untuk 
dijadikan tempat wisata dengan atraksi yang sudah terjadi di dalamnya. Namun, dikarenakan 
fasilitas yang sudah tidak lagi mampu mewadahi minat dan bakat serta tidak memenuhi 
standard dan tidak berkembang sebagai destinasi wisata. Dengan melakukan re-desain dari 
GRJS Bulungan diharapkan dapat mengembangkan kawasan Bulungan dan menjadikan 
Gelanggang Remaja Bulungan menjadi pionir tempat wisata di kawasan Bulungan. Berfokus 
pada kegiatan seni pertunjukan yang semakin memudar dari tahun ke tahun diharapkan dapat 
mengembalikan kehadiran seni di kawasan Bulungan. 
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Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang teridentifikasi didalam proyek ialah bagaimana pemanfaatan lahan 

guna menunjang kebutuhan yang sesuai dengan seni pertunjukan dan menjadikan proyek ini 
sebagai sebuah destinasi wisata. Bagaimana pula dapat mampu mewadahi kegiatan serta 
kebutuhan komunitas sekitar yang dapat dijadikan tempat untuk mengapresiasi karya kaum 
seniman. 
 
Tujuan Penulisan 
a. Menghadirkan wadah secara arsitektural yang dapat memfasilitasi segala  bentuk apresiasi 

para pelaku seni dengan standar yang sesuai. 
b. Melakukan penataan ulang/re-desain ruang seni pertunjukan di Gelanggang Remaja 

Bulungan agar dapat memaksimalkan ruang-ruang yang terdapat di GRB. 
c. Menjadikan Re-desain Ruang Seni Pertunjukan Gelanggang Remaja Bulungan ini nantinya 

sebagai salah satu destinasi wisata yang dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun 
mancanegara. 

 
Manfaat Penulisan 
a. Meningkatkan perekonomian di sektor pariwisata. 
b. Meningkatkan apresiasi masyarakat mengenai seni pertunjukan. 
c. Mengusulkan wadah arsitektural bagi para pengambil keputusan (Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga serta Pemerintah Daerah Jakarta), Pengelola Gelanggang Remaja Jakarta Selatan 
maupun investor. 
 

2. METODE 
Pada penelitian kali ini menggunakan pendekatan /metode kualitatif dimana penelitian 

memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas yang mengangkat permasalahan 
“kurangnya wadah seni pertunjukan yang memenuhi standar serta ruang apresiasi para pelaku 
seni di Gelanggang Remaja Jakarta Selatan”.  

Dialam memperoleh data, terdapat 3 metode yang dipakai antara lain: wawancara, survey 
lapangan dan studi literatur. Wawancara dilakukan dengan para pelaku seni di Bulungan serta 
pengelola dari Gelanggang Remaja Jakarta Selatan yang menghasilkan data berupa aktivitas, 
kegiatan serta kebutuhan dari ruang seni pertunjukan. Survey lapangan dilakukan dengan 
melakukan observasi yang menghasilkan output berupa mapping. Studi literatur merupakan 
data skunder yang didapat dari sumber bacaan seperti buku, skripsi, tesis, artikel, majalah 
maupun koran. 

 
3. DISKUSI DAN HASIL 
Konsep dan Tema 

Proyek ini berupaya menghadirkan rancangan ruang luar dan bangunan yang dapat 
terintergrasi dengan kawasan serta konsep dari kawasan tersebut. Dengan pendekatan konsep 
wisata lingkungan yang merupakan startegi dan arah pengembangan pariwisata di wilayah 
Kebayoran Baru Jakarta selatan bedasrkan buku “Perencanaan Kawasan Wisata Jakarta” yang 
dikeluarkan oleh Dinas Pariwisata Provinsi DKI Jakarta. 
 
Hasil Rancangan 

Pemanfaatan ruang luar diaplikasikan pada Area Seni Pertunjukan Gelanggang Remaja 
Bulungan yang disesuaikan dengan konsep wisata lingkungan.  
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Gambar 1. Perspektif 

 

 
Gambar 2. Site Plan 

 

Pada denah lantai dasar pemanfaatan ruang lebih diutamakan untuk kegiatan komunal, galeri, 
amphiteater serta akses pejalan kaki. Sedangkan area kendaraan untuk parkir dimanfaatkan 
pada area basement. Selain itu, area loading juga diletakan pada lantai dasar bagian belakang, 
menggunakan akses untuk loading jalan samping sehingga menjadikan area loading tidak 
terekspos untuk pengunjung atau pengguna jalan utama.  
 

 
Gambar 3. Denah Basement 

 

Denah lantai basement dimanfaatkan untuk area parkir kendaraan. Area parkir kendaraan juga 
langsung terhubung dengan area komunal dan foodcourt, selain itu area servis bangunan juga 
terletak pada area lantai basement. 
 

 
Gambar 4. Denah Lantai 1 
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Pada denah lantai 1, terdapat area studio sebagai area berlatih indoor, selain itu belakang 
panggung auditorium dapat diakses melalui lantai 1. 

 
Gambar 5. Denah Lantai 2 

 
Denah lantai 2 dan 3 difokuskan pada area auditorium. Akses utama untuk pengunjung melalui 
lantai 2 sedangkan lantai 3 merupakan area balkon auditorium. 
 

 
Gambar 6. Tampak 

 

Dengan menggunakan material tempered glass menjadikan bangunan tidak terlihat padat dan 
pengunjung tetap dapat merasakan area ruang luar dari lantai 1, 2 maupun 3. 
 

 
Gambar 7. Perspektif 

 

Pada area auditorium diberikan sign berupa tulisan “Performing Arts Space” yang menandakan 
bahwa area tersebut merupakan area seni pertunjukan, mengingat Gelanggang Remaja Jakarta 
Selatan ini tidak hanya digunakan sebagai area seni melainkan juga sebagai gelanggang 
olahraga. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Re-desain Area Seni Pertunjukan Gelanggang Remaja Bulungan (GRB) bertujuan untuk 
mewadahi serta memfasilitasi kegiatan seni di GRB. Selain itu, redesain ini bertujuan 
menjadikan GRB ini sebagai sebuah destinasi wisata dengan atraksi kesenian yang berada di 
GRB. Pengolahan ruang luar didesain semenarik mungkin sebagai daya tarik arsitektural dari 
area seni pertunjukan ini. Selain itu ruang luar juga dapat digunakan sebagai area komunal 
yang dapat dimanfaatkan sebagai ruang berlatih bagi para seniman.  
 
Saran 
Dalam mengerjakan perancangan dan penulisan mengenai Re-desain Area Seni Pertunjukan 
Gelanggang Remaja Bulungan diharapkan dapat terus dikembangkan dan dapat dibahas lebih 
lengkap oleh penulis/peneliti lainnya. 
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